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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Asuhan kebidanan berkelanjutan merupakan pelayanan yang harus dicapai 

ketika terjalin hubungan yang terus–menerus antara seorang wanita dengan bidan. 

Tujuan asuhan berkelanjutan yang diberikan untuk memberikan asuhan kebidanan 

secara intensif kepada ibu selama masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir 

dan keluarga berencana sehingga mencegah agar tidak terjadi komplikasi (Pratami, 

2014). Selama kehamilan, wanita akan mengalami perubahan baik secara anatomi, 

fisiologi maupun psikologi sehingga menyebabkan ketidaknyamanan selama 

kehamilan. Salah satu ketidaknyamanan yang sering dialami ibu hamil adalah nyeri 

punggung. Nyeri punggung terjadi karena perubahan struktur anatomis, hormonal 

dan stress. Perubahan anatomis terjadi karena peran tulang belakang semakin berat 

untuk menyeimbangkan tubuh dengan membesarnya uterus dan janin. Peningkatan 

hormon relaksin yang menyebabkan ligamen tulang belakang tidak stabil sehingga 

mudah menjepit pembuluh darah dan serabut syaraf (Ilzam, 2015). 

Berdasarkan data registrasi di PMB “PP” wilayah kerja Puskesmas Buleleng 

III pada 2 bulan terakhir tahun 2021 yaitu jumlah ibu hamil yang melakukan ANC 

sebanyak 86 orang. Sebanyak 21 (18,06 %) orang ibu hamil yang memasuki TM III 

diantaranya 2 (1,72%) orang ibu hamil dengan keluhan sering kencing, 5 (4,30%) 
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orang ibu hamil dengan keluhan nyeri sympisis dan 6 (5,16%) orang ibu hamil 

dengan keluhan nyeri punggung.  

Dampak buruk nyeri punggung untuk ibu hamil adalah apabila rasa nyeri 

terlalu berlebihan akan mengakibatkan cemas pada ibu hamil, jika cemas 

berkelanjutan maka berdampak pada persalinan yang berpengaruh pada hormone 

oksitosin yang menyebabkan kontraksi tidak adekuat sehingga menjadikan 

persalinan lama. Berpengaruh juga pada janin yang menyebabkan fetal distress atau 

asfiksia ( bayi berwarna kebiruan). Selain itu, pada masa nifas bisa mengakibatkan 

perdarahan dikarenakan Atonia uteri ( uterus tidak berkontraksi dengan baik). 

Adapun dampak dari nyeri punggung yang lain yaitu dalam masa kehamilan adalah 

ibu akan mengalami gangguan tidur yang menyebabkan keletihan dan iritabilitas 

serta ketidaknyamanan dalam melakukan aktivitas (Harsono,2013).  

Selama melakukan kunjungan atau pemeriksaan secara rutin, ibu hamil dengan 

gangguan rasa nyeri punggung dapat diantisipasi dengan memberikan konseling 

posisi tubuh yang baik, cara tidur dengan posisi kaki ditinggikan, duduk dengan 

posisi punggung tegak, hindari duduk atau berdiri terlalu lama, menggunakan kasur 

yang keras dan memakai bantal ketika tidur untuk meluruskan punggung. Jika ibu 

hamil tidak melakukan kunjungan atau pemeriksaan secara rutin maka tidak akan 

diketahui apakah kehamilannya berjalan dengan baik atau terdapat komplikasi yang 

dapat membahayakan kehidupan ibu dan janin sehingga dapat menyebabkan 

morbiditas dan mortalitas yang tinggi (Saifuddin, 2009). Cara lain untuk mengatasi 

rasa nyeri punggung, tidur menyamping , relaksasi, massage, rendam air hangat 

dapat meredakan otot-otot dan agar ibu hamil trimester III mengurangi aktifitas dan 
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menjaga postur tubuhnya, tulang punggungnya harus selalu tegak dan tidak 

membungkuk. (Harsono, 2013) 

Selain itu dalam upaya untuk menurunkan AKI dan AKB pemerintah telah 

melaksanakan beberapa upaya-upaya pelayanan seperti melakukan asuhan 

kebidanan secara komprehensif (Continuity of care). COC adalah suatu proses 

dimana tenaga kesehatan yang kooperatif terlibat dalam manajemen pelayanan 

kesehatan secara terus menerus menuju pelayanan yang berkualitas tinggi, biaya 

perawatan medis yang efektif. Hal ini sesuai dengan rencana strategis menteri 

kesehatan dari salah satu prioritas pembangunan kesehatan pada tahun 2010-2014 

adalah peningkatan kesehatan ibu, bayi, balita dan Keluarga Berencana (KB) 

(Kemenkes, 2010). Selain itu Kebijakan Program pemerintah mengenai pelayanan 

antenatal yaitu pelayanan ibu hamil dikelompokkan sesuai usia kehamilan dengan 

kunjungan antenatal minimal 4 kali yaitu pada Trimester I satu kali, Trimester II 

satu kali dan Trimester III dua kali.  

Dan P4K juga Perlu diterapkan pada ibu hamil. Program Perencanaan 

Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K) yang dicanangkan pemerintah 

bertujuan memantau kehamilan menuju persalinan yang aman dan selamat pada 

tingkat pelayanan dasar dengan sasarannya adalah seluruh ibu hamil. Indikator P4K 

adalah dengan pemasangan stiker P4K yang mencantumkan penolong persalinan, 

tempat persalinan, pendamping persalinan, transportasi, dan calon donor darah. 

Serta pemeriksaan ibu hamil dengan 10 T, yang meliputi Timbang berat badan dan 

ukur tinggi badan, periksa tenakan darah, priksa tinggi fundus uteri, Skrining status 

imunisasi TT, Minum Tablet Zat besi, Tetapkan status gizi, Tes laboratorium, 
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Tentukan Presentasi janin dan denyut jantung janin, Tatalaksana kasus, dan temu 

wicara. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk memberikan asuhan kebidanan 

secara komprehensif. Penulis tertarik untuk melakukan studi kasus yang berjudul 

“Asuhan Kebidanan Komprehensif pada Perempuan “KS” di PMB “PP” Wilayah 

Kerja Puskesmas Buleleng III Kabupaten Buleleng Tahun 2021”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu “Bagaimanakah Asuhan Kebidanan Komprehensif pada 

Perempuan “KS” di PMB “PP” Wilayah Kerja Puskesmas Buleleng III Kabupaten 

Buleleng Tahun 2021?” 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum 

Mampu memberikan asuhan kebidanan komprehensif pada perempuan “KS” 

di PMB “PP” Wilayah Kerja Puskesmas Buleleng III Kabupaten Buleleng Tahun 

2021. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Mampu melakukan pengkajian data subyektif pada perempuan “KS” di PMB 

“PP” Wilayah Kerja Puskesmas Buleleng III Kabupaten Buleleng Tahun 2021. 

2) Mampu melakukan pengkajian data obyektif pada perempuan “KS” di PMB 

“PP” Wilayah Kerja Puskesmas Buleleng III Kabupaten Buleleng Tahun 2021. 

3) Mampu merumuskan analisa data pada perempuan “KS” di PMB “PP” Wilayah 

Kerja Puskesmas Buleleng III Kabupaten Buleleng Tahun 2021. 
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4) Mampu melakukan penatalaksanaan pada Perempuan “KS” di PMB “PP” 

Wilayah Kerja Puskesmas Buleleng III Kabupaten Buleleng Tahun 2021. 

1.4 Manfaat Asuhan 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Usulan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan ilmu – ilmu baru dan 

pengalaman belajar dalam tatanan nyata yang nantinya dapat diaplikasikan di dunia 

kerja, serta sebagai referensi untuk mahasiswa tingkat tiga selanjutnya yang 

mendapatkan tugas yang sama. Selain itu juga dapat meningkatkan keterampilan 

dalam memberikan asuhan di tatanan nyata. 

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan  

Sebagai refrensi perpustakaan bagi institusi pendidikan dan merupakan 

masukan bagi mahasiswa yang akan melakukan studi kasus selanjutnya tentang 

asuhan kebidanan komprehensif pada perempuan. Dimana hasil asuhan ini dapat 

dijadikan sebagai data dasar untuk bahan studi kasus selanjutnya.  

1.4.3 Bagi Tempat Penelitian 

Dapat memberikan masukan kepada tenaga pelayanan kesehatan dalam 

memberikan pelayanan asuhan kebidanan komprehensif pada perempuan guna 

mengurangi angka kesakitan dan kematian. 

1.4.4 Bagi Masyarakat 

Dengan dilakukannya asuhan kebidanan komprehensif ini, diharapkan klien 

mendapatkan asuhan kebidanan yang sesuai dengan standar pelayanan kebidan 

sehingga dapat mengurangi angka kesakitan dan kematian pada ibu dan bayi.


